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 Kebutuhan karbon aktif di Indonesia semakin meningkat seiring 
berkembangnya era industrialisasi. Namun, peningkatan kebutuhan karbon aktif 
tidak diimbangi dengan adanya produsen karbon aktif di dalam negeri sehingga 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut harus mengimpor. Jika ditinjau dari sumber 
daya alam di Indonesia, sangatlah mungkin kebutuhan karbon aktif dapat dipenuhi 
dengan produksi dari dalam negeri. Bahan yang dapat dibuat sebagai karbon aktif 
adalah semua bahan yang mengandung karbon, baik yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, binatang, maupun barang tambang seperti batu bara. Bahan-bahan 
tersebut adalah berbagai jenis kayu, sekam padi, tulang binatang, batu bara, 
tempurung kelapa, kulit biji kopi, bagasse, dan lain-lain. Akhir-akhir ini karbon 
aktif dibuat dari bahan baku polimer seperti poliakrilonitril, rayon, dan resol fenol. 
(Hoyashi et al., 1984 dalam Hendra dkk, 1999). Padahal, masih banyak yang 
dapat dimanfaatkan untuk pembuatan karbon aktif, salah satunya ampas mangrove 
dari sisa hasil ekstraksi pembuatan zat warna.Ampas mangrove jenis Rhizopora 
mucronata merupakan sisa hasil ekstraksi pembuatan zat warna alami dan dapat 
dimanfaatkan untuk bahan baku pembuatan karbon aktif.  
Tahap pembuatan karbon aktif dari mangrove jenis Rhizopora mucronata 
meliputi proses karbonasi. Proses karbonasi dilakukan dengan menggunakan 
pirolizer, proses ini merupakan proses pembakaran tanpa menggunakan oksigen, 
dengan waktu tinggal variabel 1 menit , 1,5 menit , 2 menit , 2,5 menit dan 3 
menit dengan massa masuk bahan ke pirolizer sebesar 250 gram. Suhu gas masuk 
yang digunakan sebesar 545 - 550 °C dan suhu gas keluar dari pirolizer pada 
rentang 210 -  220
o
C, kemudian dianalisis proximate dan BET. 
Tahap Selanjutnya tahap pengatifan, aktivasi adalah perubahan secara fisik 
dimana luas permukaan dari karbon meningkat dengan tajam dikarenakan 
terjadinya penghilangan senyawa tar dan senyawa sisa-sisa pengarangan (Shreve, 
1997).Aktivasi dilakukan secara kimia dengan mencampur material karbon 
dengan bahan-bahan kimia atau reagen pengaktif, selanjutnya campuran 
dikeringkan dan dipanaskan. Menurut Kirk and Othmer (1978), bahan kimia yang 
dapat digunakan sebagai pengaktif diantaranya CaCl2, Ca(OH)2, NaCl, MgCl2, 
HNO3, HCl, Ca3(PO4)2, H3PO4, ZnCl2 dan KOH. Semua bahan aktif ini umumnya 
bersifat sebagai pengikat air. 
Selanjutnya karbon aktif diaplikasikan dalam pengolahan limbah batik. 
Dengan cara mengambil 3 sampel limbah batik dengan volume masing-masing 
200 ml. Dengan variabel bebas sampel tanpa karbon aktif, sampel dengan 
ditambahkan 5 gram karbon, dan sampel dengan ditambah 5 gram karbon aktif. 
Kemudian  didiamkan selama 24 jam dalam keadaan tertutup. Setelah itu dititrasi 
dengan NaOH 0,1N hingga berubah warna. Dari volume NaOH yang digunakan 
maka terlihat daya adsorbsi karbon aktif di bandingkan limbah dengan karbon dan 
limbah tanpa karbon aktif. 
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